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ABSTRAK 
Model pembelajaran inovatif seperti Experiental Learning Inquiry-Based Learning, dan Project-

Based Learning di pandang relevan untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Ketiga 

model ini lebih berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik, pengalamn belajar yang autentik 

serta kontekstual. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan bantuan AMOS, melibatkan 150 responden yang dipilih secara proporsional. Uji 

normalitas multivariat menunjukkan data berdistribusi normal (CR = –1,238), sedangkan hasil 

goodness of fit mengonfirmasi kelayakan model (p = 0,124; CMIN/DF = 1,198; GFI = 0,928; CFI 

= 0,922; RMSEA = 0,036). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Experiential Learning (β = 

0,033; p = 0,021), Inquiry Based Learning (β = 0,835; p < 0,001), dan Project Based Learning (β 

= 0,264; p < 0,001) berpengaruh signifikan terhadap literasi digital. Ketiga model juga 

berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan (β = 0,379; β = 0,972; β = 0,577; p < 0,001). 

Literasi digital terbukti menjadi prediktor kuat bagi sikap peduli lingkungan (β = 0,903; p < 

0,001). Temuan ini menegaskan relevansi pendekatan konstruktivis yang mendorong 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif untuk memperkuat literasi digital sekaligus 

membentuk perilaku pro-lingkungan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan abad ke-21. 

Kata Kunci: Experiential Learning, Inquiry-Based Learning, Project-Based Learning, 

Literasi Digital, dan Peduli Lingkungan 

 

ABSTRACT 
Innovative learning models such as Experiential Learning, Inquiry-Based Learning, and Project-

Based Learning are considered relevant to addressing the challenges of 21st-century education. 

This third model focuses more on active student involvement, authentic, and contextual learning 

experiences. A quantitative approach was used through Structural Equation Modeling (SEM) 

with the help of AMOS, involving 150 respondents selected proportionally. Multivariate 

normality tests showed that the data were normally distributed (CR = –1.238), while the goodness 

of fit results confirmed the model's feasibility (p = 0.124; CMIN/DF = 1.198; GFI = 0.928; CFI 

= 0.922; RMSEA = 0.036). The hypothesis testing results showed that Experiential Learning (β 

= 0.033; p = 0.021), Inquiry Based Learning (β = 0.835; p < 0.001), and Project Based Learning 

(β = 0.264; p < 0.001) had a significant effect on digital literacy. The three models also had an 

effect on environmental concern (β = 0.379; β = 0.972; β = 0.577; p < 0.001). Digital literacy 

proved to be a strong predictor of environmental concern (β = 0.903; p < 0.001). These findings 

confirm the relevance of the constructivist approach that encourages active, collaborative, and 

reflective learning to strengthen digital literacy while shaping pro-environmental behavior 

oriented towards 21st-century sustainable development. 

Keywords: Experiential Learning; Inquiry-Based Learning; Project-Based Learning; Digital 

Literacy; Environmental Awareness  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut 

transformasi paradigma pembelajaran dari 

sekadar transfer pengetahuan menuju 

proses belajar yang lebih bermakna, 

kontekstual, dan berorientasi pada 

keterampilan hidup. Perubahan ini penting 

agar peserta didik tidak hanya menguasai 

konsep, tetapi juga mampu berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta beradaptasi 

dengan dinamika perkembangan global 

(Adiputra & Hidayah, 2025; Widagdo, 

2024). 

Tantangan utama pendidikan sains 

saat ini adalah rendahnya capaian literasi 

sains siswa di berbagai negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan bahwa 

literasi sains siswa Indonesia masih berada 

di bawah rata-rata internasional (Rihada et 

al., 2021; Umami et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan lemahnya keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Di sisi lain, permasalahan 

lingkungan global semakin kompleks, 

meliputi pencemaran, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan perubahan 

iklim. Fenomena ini menuntut generasi 

muda untuk memiliki kesadaran ekologis 

yang tinggi serta kemampuan 

berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan (UNESCO, 2021). Namun, 

tingkat kepedulian siswa terhadap isu 

lingkungan di Indonesia masih tergolong 

rendah. 

Literasi sains sejatinya tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan konsep 

ilmiah, tetapi juga keterampilan berpikir 

kritis, analisis, dan penerapan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ini 

memungkinkan peserta didik memahami 

keterkaitan antara sains, teknologi, 

masyarakat, dan lingkungan, sehingga 

mereka siap menghadapi tantangan global 

(Saba, 2024; Cahyanto et al., 2024). 

Sayangnya, praktik pembelajaran di 

sekolah masih didominasi pendekatan 

teoritis dan berorientasi pada hafalan, yang 

mengurangi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Keterputusan antara materi 

sains dengan konteks kehidupan nyata 

menghambat internalisasi nilai kepedulian 

lingkungan (Nugraheni & Muslim, 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa sikap peduli lingkungan siswa 

masih berada pada kategori rendah hingga 

sedang, khususnya pada aspek pengelolaan 

sampah dan konservasi energi (Sari & 

Rahmawati, 2023; Rizkiana et al., 2022). 

Kesenjangan antara pengetahuan ekologis 

dan perilaku nyata menandakan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

integratif dan aplikatif. 

Dalam konteks ini, model 

pembelajaran inovatif seperti Experiential 

Learning, Inquiry-Based Learning, dan 

Project-Based Learning dipandang 

relevan untuk menjawab tantangan 

pendidikan abad ke-21 (Satar et al., 2025; 

Estede et al., 2025). Ketiga model ini 

menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik, pengalaman belajar autentik, serta 

pemecahan masalah yang kontekstual. 

Experiential Learning berfokus pada 

pengalaman nyata sebagai sumber utama 

pembelajaran, sehingga siswa mampu 

merefleksikan, mengkonseptualisasikan, 

dan menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Inquiry-Based 

Learning mendorong kemampuan 

investigasi ilmiah melalui pengajuan 

pertanyaan, perancangan eksperimen, 

hingga pengambilan kesimpulan. 

Sementara itu, Project-Based Learning 

menekankan kerja kolaboratif untuk 

menyelesaikan proyek nyata yang 

berdampak pada lingkungan sekitar. 

Secara teoretis, integrasi ketiga 

model ini mampu memberikan dampak 

komprehensif. Experiential Learning 

memperkuat dimensi pengalaman, 

Inquiry-Based Learning menumbuhkan 
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penalaran ilmiah, dan Project-Based 

Learning mengembangkan keterampilan 

kolaborasi serta aksi nyata. Kombinasi 

tersebut berpotensi menumbuhkan literasi 

sains, keterampilan abad ke-21 (4C), dan 

sikap peduli lingkungan secara simultan 

(Khofifah et al., 2025; Hulawa, 2021). 

Meskipun sejumlah penelitian 

terdahulu membuktikan efektivitas 

masing-masing model secara terpisah, 

studi yang menelaah efek integratif dari 

ketiga pendekatan ini masih terbatas. 

Padahal, persoalan lingkungan bersifat 

multidimensional dan memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang holistik.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh integrasi 

Experiential Learning, Inquiry-Based 

Learning, dan Project-Based Learning 

terhadap literasi digital dan sikap peduli 

lingkungan siswa. Temuan ini diharapkan 

memberi kontribusi teoretis bagi 

pengembangan model pembelajaran 

inovatif serta manfaat praktis bagi guru 

dalam merancang strategi pembelajaran 

berorientasi pada keberlanjutan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional yang dipadukan dengan 

analisis Structural Equation Modeling 

(SEM). Desain ini dipilih karena mampu 

mengeksplorasi hubungan langsung 

maupun tidak langsung antarvariabel, serta 

menjelaskan jalur struktural yang 

kompleks di antara Experiential Learning 

(EL), Inquiry-Based Learning (IBL), 

Project-Based Learning (PBL), literasi 

sains, dan sikap peduli lingkungan siswa. 

Melalui desain korelasional, penelitian ini 

bertujuan menilai sejauh mana ketiga 

model pembelajaran tersebut berpengaruh 

terhadap literasi sains dan sikap peduli 

lingkungan siswa SMA dalam konteks 

perubahan iklim. Data yang digunakan 

bersifat cross-sectional dan dikumpulkan 

melalui instrumen survei. 

Subjek penelitian adalah siswa SMA 

yang terdaftar di beberapa sekolah di Kota 

Makassar yang telah menerapkan 

kurikulum sains dengan pendekatan EL, 

IBL, dan PBL, yaitu SMA Negeri 5 

Makassar, SMA Negeri 8 Makassar, dan 

SMA Negeri 11 Makassar. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan dua kriteria: (1) 

siswa kelas X dan XI yang mengikuti 

pembelajaran sains dengan ketiga model 

pembelajaran tersebut, serta (2) siswa yang 

pernah atau sedang mempelajari topik 

perubahan iklim dalam kurikulum. Jumlah 

sampel ditentukan berdasarkan ukuran 

populasi dan kebutuhan analisis SEM agar 

hasil penelitian valid, representatif, dan 

dapat diandalkan. 

Data dikumpulkan melalui survei 

menggunakan kuesioner yang telah 

dikembangkan dan divalidasi. Instrumen 

terdiri dari tiga komponen utama. Pertama, 

Kuesioner Literasi Sains yang mengukur 

pemahaman dan keterampilan siswa 

mengenai sains, khususnya terkait konsep 

perubahan iklim, proses ilmiah yang 

mendasarinya, serta dampak perubahan 

iklim terhadap kehidupan manusia dan 

lingkungan. Kedua, Kuesioner Sikap 

Peduli Lingkungan yang dirancang untuk 

menilai sikap siswa terhadap isu 

lingkungan, termasuk tindakan nyata yang 

mungkin dilakukan untuk mengurangi 

dampak perubahan iklim serta tingkat 

kepedulian terhadap lingkungan lokal 

maupun global. Ketiga, kuesioner 

Penerimaan Pembelajaran yang digunakan 

untuk mengevaluasi persepsi siswa 

terhadap efektivitas penerapan EL, IBL, 

dan PBL dalam proses pembelajaran. 

Seluruh instrumen tersebut divalidasi 

melalui uji validitas isi serta uji reliabilitas 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach 

untuk memastikan konsistensi internal.  

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan Structural Equation 
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Modeling (SEM) untuk menguji model 

jalur yang mencakup hubungan antara 

variabel independen Experiential Learning 

(EL), Inquiry-Based Learning (IBL), dan 

Project-Based Learning (PBL) dengan 

variabel dependen yaitu literasi sains dan 

sikap peduli lingkungan. Analisis ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Tahap awal adalah uji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Validitas konstruk 

diuji menggunakan Exploratory Factor 

Analysis (EFA), sedangkan reliabilitas 

instrumen dinilai melalui koefisien Alpha 

Cronbach. 

Tahap berikutnya adalah pengujian 

model pengukuran (measurement model). 

Proses ini bertujuan memastikan bahwa 

indikator-indikator yang digunakan benar-

benar mewakili konstruk yang diteliti. 

Setelah model pengukuran terverifikasi, 

dilakukan pengujian model struktural 

(structural model) untuk menilai 

hubungan antarvariabel, baik pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dari 

metode pembelajaran terhadap literasi 

sains dan sikap peduli lingkungan. 

Untuk menilai tingkat kecocokan 

model, digunakan beberapa fit indexes 

seperti Chi-Square, RMSEA (Root Mean 

Square Error of Approximation), CFI 

(Comparative Fit Index), dan TLI (Tucker-

Lewis Index). Indeks-indeks ini berfungsi 

memberikan gambaran mengenai 

kesesuaian model dengan data empiris 

yang diperoleh. Hasil akhir dari analisis 

SEM kemudian diinterpretasikan untuk 

menjelaskan pola hubungan serta besaran 

pengaruh antarvariabel. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan 

dapat menggambarkan secara lebih 

komprehensif keterkaitan kompleks antara 

model pembelajaran, literasi sains, dan 

sikap peduli lingkungan siswa dalam 

konteks perubahan iklim. 

Prosedur penelitian ini mencakup 

beberapa tahap yang disusun secara 

sistematis. Tahap pertama adalah 

persiapan dan desain penelitian, yang 

meliputi kajian literatur mengenai EL, 

IBL, PBL, literasi sains, sikap peduli 

lingkungan, dan perubahan iklim. Pada 

tahap ini, peneliti juga menyusun 

instrumen penelitian serta melakukan uji 

coba untuk menilai validitas dan 

reliabilitas instrumen. 

Tahap kedua adalah pengumpulan 

data melalui penyebaran kuesioner literasi 

sains, sikap peduli lingkungan, dan 

penerimaan pembelajaran kepada siswa 

yang menjadi responden penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara survei 

langsung (offline) di sekolah-sekolah yang 

menjadi lokasi penelitian. 

Tahap ketiga adalah analisis data. 

Data yang diperoleh diolah menggunakan 

SEM untuk menguji model pengukuran 

dan model struktural. Pada tahap ini, 

dilakukan pula evaluasi kesesuaian model 

dengan menghitung indeks kecocokan 

seperti Chi-Square, RMSEA, CFI, dan TLI. 

Tahap keempat adalah penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis SEM, peneliti 

menginterpretasikan pengaruh langsung 

dan tidak langsung ketiga metode 

pembelajaran terhadap literasi sains dan 

sikap peduli lingkungan siswa. Hasil 

interpretasi kemudian dituangkan dalam 

bentuk temuan penelitian yang 

komprehensif. 

Tahap terakhir adalah penyusunan 

laporan dan publikasi. Pada tahap ini 

peneliti menyusun laporan akhir yang 

berisi hasil penelitian, analisis, 

pembahasan, dan rekomendasi. 

Selanjutnya, laporan penelitian 

dipersiapkan untuk dipublikasikan dalam 

jurnal ilmiah agar dapat berkontribusi 

terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan dan literasi lingkungan. 

Berikut adalah diagram alir penelitian 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dipaparkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Analisis 

difokuskan pada pengujian model 

struktural untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel yang telah ditetapkan dalam 

kerangka konseptual. Model yang telah 

dinyatakan dalam diagram alur selanjutnya 

dinyatakan ke dalam persamaan struktural. 

Berikut adalah persamaan SEM yang 

digunakan dalam aplikasi AMOS (Gambar 

2). 

 

 

 
Gambar 2. Persamaan SEM 
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Input matriks yang digunakan adalah 

kovarian dan korelasi. Estimasi model 

yang digunakan adalah estimasi 

maksimum likelihood (ML). Estimasi ML 

telah dipenuhi dengan asumsi sebagai 

berikut: 

1. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu 150 responden. Jika mengacu 

pada ketentuan yang ada bahwa 

jumlah sampel yang representatif 

adalah sekitar 100–200, maka ukuran 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi asumsi 

yang diperlukan untuk uji SEM. 

2. Uji Normalitas Data 

Dalam output AMOS, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan 

kriteria CR (critical ratio) skewness 

sebesar 2,58 < a < 2,58 pada 

assessment of normality dengan 

tingkat signifikan 0,01. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai critical ratio skewness value 

berada pada rentang ±2,58. 

Berdasarkan hasil pengujian, sebagian 

besar indikator berada dalam batas 

normalitas yang ditentukan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan layak 

digunakan dalam analisis SEM (Tabel 

1). 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Multivariant 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 

Z.5 7.000 10.000 -.871 -4.355 -.410 -1.025 

Z.4 11.000 15.000 -.454 -2.270 -.385 -.963 

Z.3 11.000 15.000 -.354 -1.768 -.436 -1.090 

Z.2 15.000 20.000 -.599 -2.997 -.602 -1.504 

Z.1 15.000 20.000 -.638 -3.188 -.529 -1.322 

Y.5 6.000 10.000 -.594 -2.972 -.466 -1.166 

Y.4 11.000 15.000 -.252 -1.261 -.507 -1.267 

Y.3 11.000 15.000 -.290 -1.451 -.457 -1.143 

Y.2 7.000 10.000 -.840 -4.202 -.523 -1.307 

Y.1 11.000 15.000 -.419 -2.096 -.514 -1.286 

X3.D 7.000 10.000 -1.056 -5.282 .158 .396 

X3.C 2.000 5.000 -.275 -1.375 -.843 -2.107 

X3.B 7.000 10.000 -1.015 -5.077 .009 .023 

X3.A 7.000 10.000 -.997 -4.986 -.061 -.153 

X2.D 7.000 10.000 -1.015 -5.076 .072 .180 

X2.C 2.000 5.000 -.261 -1.305 -.882 -2.204 

X2.B 7.000 10.000 -1.056 -5.279 .278 .696 

X2.A 7.000 10.000 -1.010 -5.049 -.005 -.012 

X1.D 7.000 10.000 -.996 -4.979 -.118 -.295 

X1.C 2.000 5.000 -.343 -1.717 -.737 -1.842 

X1.B 7.000 10.000 -.935 -4.677 -.375 -.936 

X1.A 7.000 10.000 -.984 -4.919 -.353 -.882 

Multivariate  
    

-6.572 -1.238 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji 

normalitas menunjukkan uji normalitas 

secara multivariate data memenuhi asumsi 

normal karena nilai -1,238 berada di dalam 

rentang ± 2,58. 

Setelah asumsi structural equation 

modeling dilakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah pengujian dengan 

menggunakan beberapa indeks kesusaian 

untuk mengukur model yang diajukan. 

Beberapa indeks tersebut y disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Goodness Of Fit 

No Kriteria Nilai 

rekomendasi 

Hasil Model  Ket 

1. significance probability  ≥ 0.05 0.124 Fit 

2. Relative (CMIN/DF)  ≤ 2.00 1.198 Fit 

3. GFI (Goodness of Fit 

Index) 

≥ 0.90 0.928 Fit 

4. AGFI (Adjusted Goodness 

of Fit Index) 

≥ 0.80 0.892 Fit 

5. Tucker-Lewis Index (TLI) ≥ 0.90 0.898 Marginal 

6. Normed Fit Index (NFI) ≥ 0.90 0.687 Marginal 

7. Comparative Fit Index 

(CFI) 

≥ 0.90 0.922 Fit 

8. Root Mean Square Error 

of Approximation 

(RMSEA) 

≤ 0.08 0.036 Fit 

Berdasarkan Hasil pada Tabel 2, 

dapat dilihat bahwa model penelitian 

sebagian besar memiliki tingkat kesusaian 

memenuhi kriteria (goog fit). Dari delapan 

kriteria, ada enam kriteria yang termasuk 

good fit yaitu, RMSEA, CMIN/DF, CFI, 

Significant probability, GFI, dan AGFI 

termasuk kategori Marginal Fit. Hasil 

menunjukkan bahwa keseluruhan model 

dapat dikatakan Fit, artinya model yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 
 

Tabel 3. Hubungan Antar Variabel 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

Y (Literasi Digital) < X1 

(Experiental Learning) 

.033 .014 2.302 .021  

Y (Literasi Digital) < X2 

(Inquiry Based Learning) 

.835 .039 21.612 ***  

Y (Literasi Digital) < X3 

(Project Based Learning) 

.264 .017 15.819 ***  

Z (Sikap Peduli Lingkungan) 

< Y (Literasi Digital) 

.903 .260 3.479 ***  

Z (Sikap Peduli Lingkungan) 

< X3 (Project Based 

Learning) 

.577 .072 8.038 ***  

Z (Sikap Peduli Lingkungan) 

< X2 (Inquiry Based 

Learning) 

.972 .214 4.547 ***  

Z (Sikap Peduli Lingkungan) 

< X1 (Experiental Learning) 

.379 .022 17.511 ***  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antarvariabel 

dalam model struktural, dengan hasil yang 

dirangkum pada Tabel 3. Pada hubungan 

model pembelajaran terhadap kemampuan 

literasi sains, diperoleh bahwa 

Experiential Learning (H1) berpengaruh 

signifikan terhadap literasi sains dengan 

nilai probabilitas 0.021 (p < 0.05), 

koefisien standardized regression weight 

sebesar 0.033, dan nilai C.R. 2.302. 

Selanjutnya, Inquiry Based Learning (H2) 

menunjukkan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap literasi sains dengan 

nilai probabilitas 0.000 (p < 0.05), 

koefisien 0.835, dan C.R. 21.612. 
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Sementara itu, Project Based Learning 

(H3) juga memberikan pengaruh 

signifikan terhadap literasi sains, 

ditunjukkan oleh nilai probabilitas 0.000 

(p < 0.05), koefisien 0.264, dan C.R. 

15.819. 

Pada hubungan model pembelajaran 

terhadap sikap peduli lingkungan, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa 

Experiential Learning (H4) berpengaruh 

signifikan dengan nilai probabilitas 0.000 

(p < 0.05), koefisien 0.379, dan C.R. 

17.511. Selanjutnya, Inquiry Based 

Learning (H5) memberikan pengaruh 

signifikan terhadap sikap peduli 

lingkungan dengan nilai probabilitas 0.000 

(p < 0.05), koefisien 0.972, dan C.R. 4.547. 

Adapun Project Based Learning (H6) juga 

berpengaruh signifikan terhadap sikap 

peduli lingkungan dengan nilai 

probabilitas 0.000 (p < 0.05), koefisien 

0.577, dan C.R. 8.038. 

Lebih lanjut, pengujian hubungan 

literasi sains terhadap sikap peduli 

lingkungan (H7) menunjukkan hasil yang 

signifikan dengan nilai probabilitas 0.000 

(p < 0.05), koefisien standardized 

regression weight sebesar 0.903, dan nilai 

C.R. 3.479. Dengan demikian, seluruh 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini terbukti signifikan dan mendukung 

keterkaitan antarvariabel yang telah 

dirancang dalam model struktural. 

Model penelitian yang diajukan 

terbukti layak karena memenuhi sebagian 

besar kriteria goodness of fit (significance 

probability = 0,124; CMIN/DF = 1,198; 

GFI = 0,928; CFI = 0,922; RMSEA = 

0,036). Hasil ini menunjukkan bahwa 

hubungan antarvariabel dapat 

diinterpretasi dengan tingkat kepercayaan 

yang memadai. Pemenuhan asumsi 

normalitas multivariat (CR = –1,238) turut 

memperkuat validitas temuan, sehingga 

pengaruh antarvariabel yang diperoleh 

bukan merupakan artefak distribusi data, 

melainkan representasi nyata dari 

hubungan konseptual. Sesuai dengan 

panduan Pemenuhan kriteria goodness of 

fit menjadi indikator utama dalam menilai 

kelayakan model struktural. Dengan kata 

lain, kesesuaian model memberikan dasar 

ilmiah untuk menghubungkan temuan 

empiris dengan teori yang mendasarinya, 

seperti konstruktivisme maupun kerangka 

pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan literasi digital, penguasaan 

teknologi, dan pembentukan karakter 

(Aisa & Aziz, 2025; Aureli & Ariani 

(2024).  

Temuan pertama menunjukkan bahwa 

Experiential Learning memiliki pengaruh 

positif terhadap literasi digital dengan 

koefisien sebesar 0,033 (p = 0,021). 

Meskipun relatif kecil, kontribusi ini 

relevan dengan kerangka pembelajaran 

berbasis pengalaman yang menekankan 

keterlibatan langsung peserta didik dalam 

situasi nyata. Pengalaman otentik 

mendorong proses refleksi, 

konseptualisasi, dan penerapan teknologi. 

Azwar & Usman, (2025); dan Hasanuddin 

et al., (2025), juga menegaskan bahwa 

keterlibatan langsung membantu peserta 

didik menghubungkan konsep abstrak 

dengan praktik nyata, sehingga 

kemampuan literasi digital terbentuk 

secara bertahap melalui aktivitas belajar 

yang bermakna  

Berbeda dengan itu, Inquiry Based 

Learning memperlihatkan pengaruh yang 

jauh lebih besar terhadap literasi digital 

(koefisien = 0,835; p < 0,001). Proses 

inkuiri yang mencakup kegiatan bertanya, 

mengamati, merumuskan hipotesis, dan 

menginterpretasi data berkontribusi 

langsung pada penguatan keterampilan 

berpikir kritis sekaligus penguasaan 

sumber daya digital. Temuan ini konsisten 

dengan konstruktivisme Deddy at al 

(2022) dan Ibrahim (2025) yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi aktif dengan lingkungan. 

Dalam kerangka literasi digital abad ke-21, 

sebagaimana dijelaskan oleh Mustofiyah 

et al (2024) dan Wijayanti et al (2025) 



9 | Jurnal Geografi, Edukasi dan Lingkungan (JGEL) Vol. 10, No. 1, Januari 2026:1-13 

 

menjelaskan bahwa pembelajaran inkuiri 

mendukung penguasaan teknologi, 

evaluasi informasi, serta pengembangan 

etika digital sebagai kompetensi utama. 

Selain itu, Project Based Learning 

juga berpengaruh signifikan terhadap 

literasi digital (koefisien = 0,264; p < 

0,001). Menurut Gufron & Junaedi (2024) 

dan Hafiz et al (2025) proyek menuntut 

kolaborasi, perencanaan, serta 

penyelesaian tugas berbasis masalah yang 

mengintegrasikan penggunaan teknologi 

digital. Dengan terlibat dalam pencarian 

data, pengolahan informasi, dan presentasi 

digital, siswa mengembangkan 

keterampilan literasi yang relevan dengan 

tuntutan abad ke-21. 

Dari sisi sikap peduli lingkungan, 

Experiential Learning berkontribusi 

positif dengan koefisien sebesar 0,379 (p < 

0,001). Pembelajaran berbasis pengalaman 

memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan lingkungan, sehingga 

memperkuat kesadaran moral dan 

tanggung jawab ekologis. Sejalan dengan 

penelitian mutakhir (Agustyawati & 

Kuswati, 2025; Hijrah et al., 2025), 

pengalaman otentik meningkatkan sikap 

pro-lingkungan melalui keterhubungan 

emosional dengan ekosistem. Kajian 

Lukma & Sofiyana (2025) dan Widiantie 

(2025) juga menunjukkan bahwa 

pengalaman nyata yang dipadukan dengan 

refleksi kritis mampu memperkuat 

kesadaran keberlanjutan jangka panjang. 

Pengaruh Inquiry Based Learning 

terhadap sikap peduli lingkungan bahkan 

lebih kuat (koefisien = 0,972; p < 0,001). 

Proses inkuiri mendorong siswa 

memahami keterkaitan fenomena alam 

dengan aktivitas manusia dan implikasinya 

terhadap keberlanjutan. Selanjutnya, 

Project Based Learning juga terbukti 

berperan penting dalam membentuk sikap 

peduli lingkungan (koefisien = 0,577; p < 

0,001). Proyek nyata seperti pengelolaan 

sampah, penghijauan, atau konservasi 

energi mendorong siswa menginternalisasi 

nilai-nilai kepedulian sekaligus belajar 

bertanggung jawab atas perubahan yang 

dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Doppelt & Schunn (2021), Lin 

& Wang (2020), serta Kim et al. (2022), 

yang menegaskan bahwa green project-

based learning meningkatkan perilaku 

pro-lingkungan melalui kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

keberlanjutan. 

Temuan penting lainnya adalah 

pengaruh literasi digital terhadap sikap 

peduli lingkungan (koefisien = 0,903; p < 

0,001). Hal ini menegaskan bahwa 

kemampuan mengakses, menilai, dan 

mengelola informasi mengenai isu 

lingkungan global memperkuat kesadaran 

ekologis dan mendorong perilaku pro-

lingkungan. Menurut Rany et al (2025), 

Syarif et al., (2025) dan Darmawan et al 

(2025), literasi digital tidak hanya 

mencakup keterampilan teknis, tetapi juga 

kecakapan kritis dalam mengevaluasi 

informasi untuk pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini mendukung kerangka konstruktivisme 

yang menegaskan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman aktif, 

kolaborasi, dan refleksi. Integrasi 

Experiential Learning, Inquiry Based 

Learning, dan Project Based Learning 

terbukti membekali peserta didik dengan 

kompetensi kognitif, afektif, dan teknologi 

yang selaras dengan agenda pendidikan 

berkelanjutan (UNESCO, 2017). Temuan 

ini juga sejalan dengan penelitian Iduard et 

al (2025), Suryanti & Utari. (2025), Syarif 

et al., (2025)  yang menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis konstruktivisme 

dan literasi digital berperan penting dalam 

membentuk keterampilan abad ke-21 

sekaligus tanggung jawab ekologis yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

model struktural yang dikembangkan 
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terbukti layak digunakan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh terpenuhinya sebagian 

besar kriteria goodness of fit (significance 

probability 0,124; CMIN/DF 1,198; GFI 

0,928; CFI 0,922; RMSEA 0,036) dan 

hasil uji normalitas multivariat (CR –

1,238) yang berada dalam batas ±2,58. Hal 

ini memberikan dasar yang kuat untuk 

menginterpretasikan hubungan 

antarvariabel dengan tingkat kepercayaan 

yang memadai. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Experiential Learning memiliki pengaruh 

positif terhadap literasi digital, meskipun 

kontribusinya relatif kecil, dengan 

menekankan pentingnya pengalaman 

otentik dalam membentuk keterampilan 

pengelolaan informasi. Sebaliknya, 

Inquiry Based Learning memberikan 

pengaruh dominan terhadap literasi digital, 

menggarisbawahi peran proses inkuiri 

dalam memperkuat berpikir kritis 

sekaligus pemanfaatan teknologi. Project 

Based Learning juga terbukti signifikan 

dalam meningkatkan literasi digital, 

terutama melalui integrasi perangkat 

digital dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pelaporan kegiatan berbasis proyek. 

Dari sisi sikap peduli lingkungan, 

Experiential Learning berkontribusi 

positif melalui pengalaman langsung di 

lapangan, Inquiry Based Learning 

memberikan pengaruh terbesar dengan 

menumbuhkan pemahaman sistemik 

tentang keterkaitan manusia dan 

ekosistem, sedangkan Project Based 

Learning berperan melalui internalisasi 

nilai kepedulian dalam proyek nyata 

seperti penghijauan dan pengelolaan 

sampah. Selain itu, literasi digital terbukti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

sikap peduli lingkungan, menegaskan 

bahwa akses dan evaluasi informasi 

lingkungan berperan penting dalam 

membentuk perilaku ekologis yang 

bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi Experiential 

Learning, Inquiry Based Learning, dan 

Project Based Learning efektif 

meningkatkan literasi digital sekaligus 

membentuk sikap peduli lingkungan. 

Literasi digital berfungsi sebagai jembatan 

antara penguasaan pengetahuan dan 

pembentukan sikap, menjadikan ketiga 

model pembelajaran ini relevan sebagai 

strategi pendidikan abad ke-21 yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Temuan 

ini memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan kurikulum inovatif serta 

memperkuat landasan teoritis pendidikan 

berbasis konstruktivisme dalam 

membekali generasi muda menghadapi 

tantangan global dan ekologis. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

disarankan agar model Experiential 

Learning, Inquiry Based Learning, dan 

Project Based Learning dapat 

diimplementasikan secara lebih luas pada 

berbagai jenjang pendidikan untuk 

memperkuat literasi digital sekaligus 

membentuk sikap peduli lingkungan. 

Penelitian selanjutnya perlu menguji 

model ini pada konteks budaya dan 

karakteristik peserta didik yang berbeda, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai konsistensi 

pengaruhnya. Selain itu, pengembangan 

variabel tambahan seperti literasi sains, 

keterampilan kolaboratif, dan kreativitas 

dapat dipertimbangkan untuk memperluas 

pemahaman tentang keterkaitan 

antarvariabel dalam kerangka pendidikan 

abad ke-21. Dari sisi praktis, guru dan 

sekolah diharapkan mampu memanfaatkan 

teknologi pembelajaran, termasuk e-modul 

interaktif dan media digital berbasis 

proyek, agar proses pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan kompetensi kognitif 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

ekologis yang berkelanjutan. 
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